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Abstrak

Kegiatan seminar setengah hari tentang penerapan disiplin positif di sekolah bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam kepada para kepala sekolah dan guru SMA tentang konsep, prinsip,
serta strategi implementasi disiplin positif. Melalui paparan materi, diskusi, dan pertukaran
pengalaman, peserta diberi wawasan tentang pentingnya disiplin positif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung pertumbuhan siswa secara holistik. Kepala sekolah dan guru
diberdayakan untuk menjadi agen perubahan dalam menerapkan praktik disiplin positif di sekolah
mereka, dengan fokus pada pembangunan hubungan positif antara siswa dan pendidik, pembinaan
keterampilan sosial-emosional siswa, dan pembentukan budaya sekolah yang mendukung. Hasilnya,
peserta mengekspresikan antusiasme dan keinginan untuk terlibat dalam seminar lanjutan guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan disiplin positif, serta untuk
terus memperbaiki lingkungan belajar di sekolah mereka.

Kata kunci: Disiplin positif, implementasi kurikulum merdeka, lingkungan belajar positif, sekolah
inklusif.

Abstract

The half-day seminar on implementing positive discipline in schools aimed to provide high school
principals and teachers with an in-depth understanding of the concepts, principles and implementation
strategies of positive discipline. Through material presentation, discussion and experience exchange,
participants were given insights into the importance of positive discipline in creating an inclusive
learning environment and supporting students' holistic growth. Principals and teachers were
empowered to become agents of change in implementing positive discipline practices in their schools,
focusing on building positive relationships between students and educators, fostering students' social-
emotional skills, and establishing a supportive school culture. As a result, participants expressed
enthusiasm and desire to engage in follow-up seminars to enhance their understanding and skills in
implementing positive discipline, and to continuously improve the learning environment in their
schools.

Keywords: Positive discipline, kurikulum merdeka implementation, positive learning environment,
inclusive school.
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PENDAHULUAN

Pendahuluan ini akan menguraikan pentingnya penerapan disiplin positif di lingkungan sekolah
serta peran kunci yang dimainkan oleh kepala sekolah dan para guru dalam memastikan
keberhasilannya. Disiplin positif merupakan suatu pendekatan yang memusatkan perhatian pada
pengembangan keterampilan sosial dan emosional siswa, dengan tujuan untuk memperkuat hubungan
positif antara siswa dan para pendidik, serta mengurangi perilaku yang tidak diinginkan secara efektif.
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Sekolah merupakan tempat di mana siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi
juga tempat di mana mereka belajar tentang nilai-nilai, norma-norma sosial, dan keterampilan hidup
yang mereka butuhkan untuk sukses di masa depan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk
memperhatikan tidak hanya aspek pendidikan akademis, tetapi juga aspek pembentukan karakter dan
kesejahteraan siswa.

Dalam konteks ini, disiplin positif menonjol sebagai suatu pendekatan yang efektif. Pendekatan
ini menekankan pada pemahaman dan pengelolaan perilaku siswa secara positif, dengan memberikan
penguatan dan dukungan kepada siswa untuk memahami dan mempraktekkan perilaku yang
diharapkan. Kepala sekolah dan para guru memiliki peran yang sangat penting dalam menerapkan
disiplin positif di sekolah (Alfaeni & Asbari, 2023; Candra et al., 2023; Deuvi et al., 2024; Hasanah et
al., 2024; Sriyanti & Asbari, 2024).

Kepala sekolah memiliki peran sebagai pemimpin yang memberikan arah dan dukungan kepada
staf sekolah dalam menerapkan praktik disiplin positif. Mereka bertanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan positif siswa, serta
mengembangkan kebijakan dan prosedur yang mendukung penerapan disiplin positif secara konsisten.

Sementara itu, guru memiliki peran yang langsung dalam menerapkan disiplin positif di kelas.
Mereka berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari dan memiliki kesempatan untuk membangun
hubungan yang positif dengan mereka. Dengan memberikan dukungan, penguatan, dan konsekuensi
yang sesuai secara konsisten, guru dapat membantu siswa untuk memahami aturan dan norma-norma
sekolah, serta mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk sukses di
sekolah dan dalam kehidupan (Azzahra et al., 2024; Cannavaro et al., 2024; Putri et al., 2024; Sevtriani
etal., 2024).

Melalui artikel jurnal ini, kami akan menjelaskan lebih lanjut tentang konsep dan prinsip dasar
disiplin positif, serta menyoroti peran penting kepala sekolah dan guru dalam menerapkannya di
sekolah. Dengan memahami pentingnya disiplin positif dan peran kunci para pemangku kepentingan
sekolah, diharapkan artikel ini dapat menjadi panduan yang bermanfaat bagi mereka yang tertarik untuk
meningkatkan lingkungan belajar yang positif dan mendukung di sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan sosialisasi diadakan pada tanggal 2 Desember 2023 di ruang salah satu SMA di
Pandeglang. Ada 21 peserta, masing-masing utusan beberapa sekolah jenjang SMA di Padeglang.
Peserta terdiri dari kepala sekolah, guru, dan pengawas pembina masing-masing sekolah. Pelaksana
dari dosen Universitas Insan Pembangunan Indonesia; ada 1 pembicara, 1 MC, 1 pembuat materi, 1
kreatif, dan 1 dokumentasi. Kegiatan ini juga menggunakan media proyeksi dan layar untuk
menyampaikan materi melalui ceramah atau diskusi antara narasumber dan peserta. Kegiatan ini terdiri
dari tiga sesi: pembicara menyampaikan materi, kuis, dan diskusi.
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Gambar 1. Sebagian Contoh Materi Seminar
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Gambar 1. Suasana Kelas Seminar

10



Niswantara: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 01 No. 01 (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Dasar Disiplin Positif

Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, Konsep Dasar Disiplin Positif mengambil
pendekatan yang holistik dalam membentuk karakter siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif. Disiplin positif tidak hanya berfokus pada penegakan aturan dan sanksi, tetapi juga pada
pembinaan keterampilan sosial-emosional siswa serta pemberdayaan mereka dalam proses
pembelajaran. Prinsip dasar disiplin positif yang diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka mencakup
pengembangan hubungan yang positif antara siswa dan pendidik, penerapan strategi penguatan positif,
dan pemberian konsekuensi yang bertujuan mendidik daripada menghukum. Ini sejalan dengan nilai-
nilai Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, keterlibatan
aktif mereka dalam proses pembelajaran, serta pengembangan kepribadian yang menyeluruh.

Selain itu, dalam Konsep Dasar Disiplin Positif dalam Kurikulum Merdeka, pentingnya
pendekatan proaktif dalam mengelola perilaku siswa ditekankan. Hal ini mencakup upaya untuk
mencegah terjadinya perilaku tidak diinginkan melalui pembentukan lingkungan belajar yang
mendukung dan pembinaan karakter yang kokoh. Guru tidak hanya berperan sebagai penegak aturan,
tetapi juga sebagai fasilitator dalam membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
sekolah serta membangun kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar.
Dengan demikian, Konsep Dasar Disiplin Positif dalam Kurikulum Merdeka mengarah pada
pembentukan siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral,
keterampilan sosial yang kuat, dan kemampuan untuk beradaptasi dalam masyarakat yang beragam.

Pentingnya Disiplin Positif di Sekolah

Pentingnya disiplin positif di sekolah tercermin dalam dampak positifnya terhadap siswa, guru,
dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Disiplin positif membantu meningkatkan kesejahteraan
siswa dengan menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan
sosial-emosional mereka. Dengan pendekatan yang memperkuat hubungan positif antara siswa dan
guru, disiplin positif mampu meningkatkan motivasi siswa, mengurangi perilaku yang tidak diinginkan,
dan meningkatkan kualitas interaksi di kelas. Bagi guru, penerapan disiplin positif membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, meningkatkan efektivitas pengajaran, dan
mengurangi tingkat stres dalam mengelola kelas.

Namun, dalam menerapkan disiplin positif, penting untuk menyadari tantangan yang mungkin
timbul. Salah satu tantangan utama adalah memerlukan waktu dan konsistensi dalam membangun
budaya sekolah yang mendukung disiplin positif. Selain itu, guru perlu memperhatikan kebutuhan dan
latar belakang individu siswa untuk merancang strategi disiplin yang sesuai. Tantangan lainnya
termasuk membangun keterampilan komunikasi dan manajemen konflik yang efektif, serta menghadapi
resistensi atau ketidaksetujuan dari beberapa pihak dalam mengadopsi pendekatan baru ini. Meskipun
demikian, dengan kesadaran akan tantangan tersebut dan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi,
implementasi disiplin positif di sekolah dapat memberikan manfaat jangka panjang yang signifikan bagi
seluruh komunitas pendidikan (Chimi, 2022).

Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Disiplin Positif

Peran kepala sekolah dalam implementasi disiplin positif sangatlah penting karena mereka
berperan sebagai pemimpin yang memberikan arah dan membawa perubahan dalam budaya sekolah.
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
pertumbuhan siswa secara positif, termasuk dalam hal pembentukan perilaku dan karakter (Radu,
2022). Mereka tidak hanya harus memberikan dukungan dan sumber daya kepada staf sekolah untuk
menerapkan praktik disiplin positif secara konsisten, tetapi juga menjadi teladan dalam
mengkomunikasikan nilai-nilai dan harapan sekolah terhadap disiplin yang positif kepada seluruh
anggota komunitas sekolah. Dengan memimpin dengan teladan dan memberikan dukungan yang tepat,
kepala sekolah dapat memainkan peran kunci dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman,
inklusif, dan mendukung bagi perkembangan siswa secara holistik.

Peran Guru dalam Menerapkan Disiplin Positif
Peran guru dalam menerapkan disiplin positif sangatlah signifikan karena mereka memiliki
interaksi langsung dengan siswa setiap hari di kelas. Guru bertanggung jawab untuk membangun
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hubungan yang positif dengan siswa sebagai dasar dari disiplin positif, yang melibatkan pemahaman
dan penghormatan terhadap kebutuhan dan keunikan setiap individu siswa. Selain itu, guru juga
bertugas untuk menggunakan strategi komunikasi yang efektif dalam menegakkan aturan sekolah, serta
memberikan penguatan positif dan konsekuensi yang terukur dalam menanggapi perilaku siswa.
Dengan kesadaran akan peran mereka dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan
membangun karakter siswa, guru dapat memberikan kontribusi yang besar dalam menerapkan disiplin
positif di sekolah, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan
siswa secara keseluruhan.

Strategi Implementasi Disiplin Positif di Sekolah

Strategi implementasi disiplin positif di sekolah memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan berkelanjutan. Pertama, pengembangan kebijakan dan prosedur disiplin positif yang jelas dan
terukur menjadi langkah awal yang penting. Kebijakan tersebut harus mencakup aturan yang dapat
dipahami oleh seluruh anggota komunitas sekolah, prosedur untuk menangani pelanggaran aturan
dengan adil dan konsisten, serta mekanisme untuk melibatkan siswa, orang tua, dan staf sekolah dalam
proses pembentukan kebijakan. Selain itu, pelatihan dan pembinaan bagi staf sekolah juga perlu
diberikan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep disiplin positif, serta membekali
mereka dengan keterampilan dan strategi yang diperlukan dalam menerapkannya di kelas. Melalui
pelatihan ini, guru dapat memperoleh pengetahuan yang lebih dalam tentang teknik komunikasi yang
efektif, manajemen kelas yang inklusif, serta strategi penguatan positif yang dapat diterapkan dalam
rutinitas sehari-hari.

Kedua, evaluasi dan pemantauan terhadap efektivitas implementasi disiplin positif di sekolah
perlu dilakukan secara berkala. Ini melibatkan pengumpulan data tentang perilaku siswa, tingkat
kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta persepsi siswa, orang tua, dan staf sekolah terhadap
lingkungan belajar. Dengan menganalisis data ini, sekolah dapat mengevaluasi keberhasilan strategi
yang telah diterapkan, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, dan membuat perubahan
yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas program disiplin positif mereka. Selain itu, pemantauan
yang terus-menerus terhadap pelaksanaan kebijakan dan praktik disiplin positif dapat membantu
memastikan konsistensi dan keadilan dalam penegakan aturan sekolah. Dengan demikian, strategi
implementasi disiplin positif yang terencana dan terukur ini akan membantu menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung pertumbuhan positif dan kesejahteraan siswa secara menyeluruh.

Studi Kasus atau Contoh Praktik Disiplin Positif yang Berhasil

Salah satu contoh praktik disiplin positif yang berhasil di sekolah jenjang SMA adalah
penerapan program pembinaan keterampilan sosial dan emosional secara terstruktur. Misalnya, di SMA
X, mereka telah mengimplementasikan program pembinaan keterampilan sosial yang melibatkan
seluruh siswa dalam serangkaian kegiatan ekstrakurikuler, seminar, dan diskusi kelompok. Melalui
program ini, siswa diberikan kesempatan untuk belajar tentang komunikasi yang efektif, manajemen
emosi, penyelesaian konflik, dan kerja sama tim. Para guru juga dilibatkan dalam mendampingi siswa
dalam proses pembelajaran ini. Hasilnya, siswa di SMA X menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan berinteraksi secara positif dengan sesama siswa dan guru, serta dalam mengelola konflik
secara konstruktif. Program ini juga telah memberikan dampak positif terhadap iklim sekolah secara
keseluruhan, dengan terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung.

Selain itu, studi kasus lainnya dapat ditemukan di SMA Y, di mana mereka mengadopsi
pendekatan restoratif dalam menangani pelanggaran aturan. Melalui pendekatan ini, siswa yang
melanggar aturan diberi kesempatan untuk berbicara langsung dengan pihak yang terkena dampak dari
perilaku mereka, seperti guru atau siswa yang terganggu. Proses ini bertujuan untuk memperbaiki
hubungan yang rusak, membangun empati, dan mendorong tanggung jawab pribadi. Dengan
pendekatan yang proaktif dan mendidik ini, SMA Y berhasil mengurangi tingkat pengulangan
pelanggaran aturan dan meningkatkan rasa keterlibatan siswa dalam memperbaiki kesalahan mereka.
Studi kasus ini menunjukkan bahwa pendekatan restoratif dapat menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih damai dan inklusif di tingkat SMA.

Tanya Jawab dan Diskusi
Bagian Tanya Jawab dan Diskusi dalam seminar disiplin positif berlangsung dengan
antusiasme dan kehangatan yang luar biasa. Peserta dengan aktifnya mengajukan pertanyaan, berbagi
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pengalaman, dan mendiskusikan berbagai tantangan serta strategi dalam menerapkan disiplin positif di
sekolah mereka. Diskusi tersebut mencerminkan minat yang besar dari para peserta untuk memahami
lebih dalam tentang konsep dan praktik disiplin positif. Bahkan, banyak peserta yang mengungkapkan
keinginan untuk mengikuti seminar lanjutan atau pelatihan yang lebih mendalam tentang materi ini agar
mereka dapat mengembangkan pemahaman dan keterampilan mereka lebih lanjut. Hal ini menunjukkan
bahwa partisipan merasa terinspirasi dan termotivasi untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip disiplin
positif dalam praktek pendidikan mereka, serta memperbaiki lingkungan belajar di sekolah mereka
secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan materi dan kegiatan ini, dapat disebutkan bahwa penerapan disiplin positif di
sekolah memiliki dampak yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, aman,
dan mendukung pertumbuhan siswa secara holistik. Melalui pendekatan yang berfokus pada membangun
hubungan positif antara siswa dan pendidik, serta pembinaan keterampilan sosial-emosional siswa,
disiplin positif membantu meningkatkan motivasi belajar, mengurangi perilaku yang tidak diinginkan,
dan meningkatkan kualitas interaksi di kelas. Selain itu, peran penting kepala sekolah dan guru dalam
menerapkan disiplin positif tidak dapat diragukan lagi, karena mereka berperan sebagai pemimpin dan
fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Melalui partisipasi aktif dalam seminar
dan diskusi, peserta menunjukkan minat yang besar dalam mengembangkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam menerapkan disiplin positif. Oleh karena itu, sebagai langkah selanjutnya,
perlu adanya upaya untuk memberikan pelatihan lanjutan dan dukungan yang berkelanjutan kepada para
pendidik dalam menerapkan praktik disiplin positif di sekolah mereka, serta untuk terus mempromosikan
budaya sekolah yang mendukung perkembangan positif siswa.

Disiplin positif adalah metode yang layak diterapkan di lembaga pendidikan untuk siswa dari
segala usia, karena menekankan pentingnya membangun hubungan antara guru dan siswa. Hubungan
yang baik di sekolah telah terbukti diterjemahkan ke dalam keberhasilan pendidikan bagi siswa, karena
mereka lebih mau belajar ketika mereka memiliki rasa memiliki dan kepentingan, dan ketika mereka
merasa bahwa guru menyukai mereka. Disiplin Positif berfokus pada pengembangan kompetensi sosial
anak-anak selain pengetahuan dan keterampilan akademis mereka, menciptakan suasana yang baik
antara siswa dan guru (Agnieszka, 2022).

Implikasi bagi Dunia Pendidikan di Indonesia

Menerapkan Disiplin Positif di sekolah-sekolah Indonesia dapat membantu meningkatkan hasil
pendidikan dengan membina hubungan positif antara guru dan siswa. Dengan memprioritaskan
pengembangan kompetensi sosial di samping pengetahuan akademis, Disiplin Positif dapat
berkontribusi untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan inklusif di ruang kelas
Indonesia. Menyadari pentingnya hubungan interpersonal dalam proses pendidikan, sekolah Indonesia
dapat memperoleh manfaat dari pengorganisasian ruang sekolah untuk memenuhi kebutuhan akan
kepemilikan dan makna, dan memungkinkan siswa untuk melakukan kesalahan .
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